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Abstract: An Overview of Factors Oxygen Saturation in Brick Workers in 

Pringsewu Lampung District. Oxygen saturation is the ability of hemoglobin to 

bind oxygen. Intended as the degree of saturation or oxygen saturation (SpO2). One 

parameter for measuring oxygen saturation is using pulse oximetry. Oxygen 

saturation levels are influenced by oxygen pressure (PO2), carbon dioxide pressure 

(PCO2), pH, temperature, hemoglobin, smoking, physical activity, levels of carbon 

monoxide (CO), sulfur dioxide (SO2), smoking habits with SO2, age with SO2 and 

history of lung disease with SO2, acute physical exercise, use of PPE, years of work, 

gender, and nutritional status. The aim of this research is to analyze the differences 

in the relationship between factors that influence oxygen saturation in brick workers 

in Saribumi Village, Gadingrejo District, Pringsewu Regency, Lampung Province. The 

design in this study used a cross-sectional approach. The population in this study 

were brick factory workers in Saribumi Village, Pekon Saribumi Selatan, Gadingrejo 

District, Pringsewu Regency, Lampung Province. The sample in this study amounted 

to 30 people using total sampling techniques. Where workers who had a history of 

COPD, asthma and TB, who could not have oxygen saturation checked, who wore nail 

polish, were excluded from the study. The data obtained were analyzed using Kruskal 

Wallis and Mann Whitney.  

Keywords : Factors, Pulse oximetry, Sports Activities 

 

Abstrak: Gambaran Faktor Saturasi Oksigen Pada Pekerja Batu Bata Di 

Kabupaten Pringsewu Lampung. Saturasi oksigen adalah kemampuan 

hemoglobin mengikat oksigen. Ditujukan sebagai derajat kejenuhan atau saturasi 

oksigen (SpO2). Salah satu parameter untuk mengukur saturasi oksigen yaitu 

menggunakan pulse oximetry. Tingkat saturasi oksigen dipengaruhi oleh tekanan 

oksigen (PO2), tekanan karbon dioksida (PCO2), pH, suhu, hemoglobin, merokok, 

aktivitas fisik, kadar karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), kebiasaan 

merokok dengan SO2, Usia dengan SO2 dan riwayat penyakit paru dengan SO2, 

latihan fisik akut, penggunaan APD, masa bekerja, jenis kelamin, dan status gizi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hubungan faktor-faktor 

yang mempengaruhi saturasi oksigen pada pekerja batu bata di Desa Saribumi, 

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Rancangan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pekerja pabrik batu bata yang berada di Desa Saribumi, Pekon Saribumi 

Selatan, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 30 prang dengan menggunakan tekhnik total sampling. 

Dimana pekerja yang memiliki riwayat PPOK, asma dan TB, yang tidak dapat 

dilakukan pemeriksaan saturasi oksigen, memakai cat kuku, diekslusi dari penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan Kruskal Wallis dan Mann Whitney.  

Kata Kunci : Faktor, Oksimetri nasi, Aktivitas Olahraga 

 

 

mailto:ayudarma97@gmail.com


pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 8, Agustus 2024 1471 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Melruljulk data intelrnasional dari 

Intelrnational Laboulr Organization (ILO) 

pada siaran pelrs ILO pada tanggal 17 

Selptelmbelr 2021, ILO dan World Helalth 

Organization (WHO) melmpelrkirakan 

bahwa 2,3 julta orang di sellulrulh dulnia 

melninggal karelna kelcellakaan atau     

penyakit akibat kelrja yang telrjadi seltiap 

tahulnnya (WHO, 2021). Data kecelakaan 

kelrja di Indonelsia yang dihimpuln olelh 

Badan Pelnyellelnggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Keltelnagakelrjaan pada relntang 

Janulari 2015 – Julni 2022 belrdasarkan 

klaim Jaminan Kelcellakaan Kelrja (JKK) 

melngalami pelningkatan signifikan di 

tahuln 2021. Namuln pada tahuln 2022 

melngalami pelnulrulnan yang culkulp 

signifikan. (Adiratna elt al., 2022). 

Belrdasarkan laporan profil 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

nasional Indonelsia tahuln 2022, 

dikeltahuli bahwa kasuls pelnyakit akibat 

kelrja (PAK) yang telrcatat diselbabkan 

olelh belbelrapa faktor bahaya lingkulngan 

belrulpa faktor elrgonomi, faktor biologi, 

faktor fisika dan faktor kimia (Adiratna elt 

al., 2022). Satulrasi oksigeln adalah 

kelmampulan helmoglobin melngikat 

oksigeln. Dituljulkan selbagai delrajat 

keljelnulhan ataul satulrasi oksigeln (SpO2) 

(Delngo elt al., 2018). Salah satul 

parameltelr ulntulk melngulkulr satulrasi 

oksigeln yaitul melnggulnakan pullsel 

oximeltry. Pullsel oximeltry melrulpakan 

sulatul alat ulntulk melngulkulr kadar 

oksigeln (satulrasi oksigeln) di dalam 

darah. 

Tingkat satulrasi oksigeln 

dipelngarulhi olelh telkanan oksigeln (PO2), 

telkanan karbon dioksida (PCO2), pH, 

sulhul, helmoglobin, melrokok, selrta 

aktivitas fisik (Shelrwood, 2016), selrta 

kadar karbon monoksida (CO), delngan 

sullfulr dioksida (SO2), kelbiasaan 

melrokok delngan SO2, Ulsia delngan SO2 

dan riwayat pelnyakit parul delngan SO2 

(Suci, 2018), latihan fisik akult (Enggal 

gadis, 2016), pelnggulnaan APD, masa 

belkelrja, jelnis kellamin (Ridayanti et al., 

2022). Adapuln faktor lainnya yang 

selcara tidak langsulng melmpelngarulhi 

adalah statuls gizi, statuls gizi yang 

relndah akan lelbih relntan telrhadap 

pajanan zat belrbahaya dikarelnakan 

manulsia melmiliki sistelm imuln delngan 

indelks masa tulbulh yang telrgolong 

relndah, selhingga meltabolisme tulbulh 

belrjalan delngan lamban (Manullang et 

al., 2022). 

METODE 

Jelnis pelnellitian yang ditelrapkan pada 

pelnellitian ini adalah ku lantitatif delngan 

melnggu lnakan rancangan cross 

selctional. Pelnellitian ini melnggu lnakan 

meltodel obselrvasional analitik ataul 

su lrveli analitik yang melnggali bagaimana 

dan melngapa felnomelna kelselhatan ini 

telrjadi. Kelmu ldian mellaku lkan analisis 

dinamika korellasi antara felnomelna atau l 

antara faktor risiko delngan faktor elfelk. 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada bullan 

Felbru lari – Marelt 2024 di Delsa Saribu lmi, 

Kelcamatan Gadingreljo, Kabu lpateln 

Pringselwu l, Provinsi Lampu lng dan Klinik 

Haru lm Mellati. Popu llasi dalam pelnellitian 

ini adalah pelkelrja pabrik batu l bata yang 

belrada di Delsa Saribu lmi, Pelkon 

Saribu lmi Sellatan, Kelcamatan 

Gadingreljo, Kabu lpateln Pringselwu l, 

Provinsi Lampu lng. Sampell pada 

pelnellitian responden mnegikuti dan 

menandatanagni informed consent. 

Pelkelrja yang melmiliki riwayat PPOK, 

asma dan TB, yang tidak dapat dilaku lkan 

pelmelriksaan satu lrasi oksigeln, melmakai 

cat ku lku l, dielkslu lsi dari pelnellitian. Data 

yang dipelrolelh dianalisa melnggu lnakan 

u lji ulnivariat. Pelnellitian ini tellah lolos kaji 

eltik olelh Komisi E ltik Pelnellitian 

Kelselhatan Faku lltas Keldoktelran 

U lnivelrsitas Malahayati delngan nomor 

4135/ElC/KE lP-U lNMAL/II/2024.   

 

HASIL  

 

Belrdasarkan Tabe ll 1, dikeltahu li bahwa 

selbagian be lsar relspondeln melmiliki 

satu lrasi oksigeln normal selbanyak 24 

orang (80,0%). Se ldangkan 6 orang 

(20,0%) te lrmasu lk dalam kate lgori 

hipoksia. 
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Tabel 1. Distribu lsi Fre lkulelnsi Satu lrasi Oksige ln 

SpO2 Frelkulelnsi Pelrse lntase (%)l 

Noemal 24 80,0 

Hipoksia 26 20,0 

Total 30 100,0 

 

Tabell 2. Distribulsi Frelkulelnsi Ulsia 

Usia Frelkulelnsi Pelrse lntase (%)l 

Remaja 0 0,0 

Dewasa 11 36,7 

Lansia 19 63,3 

Total 30 100,0 

 

Belrdasarkan tabell 2, dikeltahu li 

bahwa tidak ada relspondeln yang masu lk 

dalam katelgori u lsia relmaja, 11 

relspondeln (36,7%) telrmasu lk dalam 

katelgori u lsia delwasa, dan 19 orang 

(63,3%) telrmasu lk dalam katelgori u lsia 

lansia. Maka dapat disimpullkan 

mayoritas relspondeln dalam pelnellitian ini 

belru lsia lansia. 

 

Tabell 3. Distribulsi Frelkulelnsi Jelnis Kellamin 

JelnisKellamin Frelkulelnsi Pe lrselntase (%)l ( 

Laki-laki 25 83,3 

Pelrelmpu lan 5 16,7 

Total 30 100,0 

Belrdasarkan tabell 3, dikeltahu li 

bahwa selbagian belsar relspondeln 

belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 25 

orang (83,3%), seldangkan 5 orang 

(16,7%) sisanya belrjelnis kellamin 

pelrelmpu lan. 

 

Tabell 4. Distribu lsi Fre lkulelnsi Helmoglobin 

Helmoglobin Frelkulelnsi Pelrse lntase (%) l 

Tidak Normal 4 13,3 

Normal 26 86,7 

Total 30 100,0 

 

Belrdasarkan tabell 4 dikeltahuli 

bahwa relspondeln yang melmiliki 

helmoglobin tidak normal se lbanyak 4 

orang (13,3%), dan yang me lmiliki 

helmoglobin normal se lbanyak 26 orang 

(86,7%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

selbagian be lsar relspondeln dalam 

pelnellitian ini me lmiliki helmoglobin yang 

normal. 

 

Tabell 5. Distribulsi Frelkulelnsi Statuls Gizi 

Status Gizi Frelkulelnsi Pelrse lntase (%) l 

Underweight 5 16,7 

Normoweight 13 43,3 

Overweight 11 36,7 

Obesitas 1 3,3 

Total 30 100,0 

Belrdasarkan tabell 5, dikeltahu li 

bahwa relspondeln yang melmiliki statu ls 

gizi ulndelrwelight selbanyak 5 orang 

(16,7%), yang melmiliki statu ls gizi 

normowelight selbanyak 13 orang 

(43,3%), yang melmiliki statu ls gizi 

ovelrwelight selbanyak 11 orang (36,7%), 
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dan yang melmiliki statu ls gizi obelsitas 

selbanyak 1 orang (3,3%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa relspondeln yang 

melmiliki statu ls gizi normowelight lelbih 

banyak dibandingkan statu ls gizi yang 

lain.

 

Tabell 6. Distribulsi Frelkulelnsi Kelbiasaan Melrokok 

Kebiasaan Merokok Frelkulelnsi Pelrselntase (%) l 

Bukan perokok 11 36,7 

Perokok ringan 2 6,7 

Perokok sedang 15 50,0 

Perokok berat 2 6,7 

Total 30 100,0 

Belrdasarkan tabell 6, dikeltahu li 

bahwa relspondeln yang bu lkan pelrokok 

selbanyak 11 orang (36,7%), relspondeln 

yang melru lpakan pelrokok ringan 

selbanyak 2 orang (6,7%), relspondeln 

pelrokok seldang 15 orang (50,0%), dan 

relspondeln pelrokok belrat 2 orang 

(6,7%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

relspondeln delngan kelbiasaan melrokok 

katelgori pelrokok seldang lelbih banyak 

dibandingkan kelbiasaan melrokok yang 

lain. 

 

Tabell 7. Distribulsi Frelkulelnsi Aktivitas Olahraga 

Aktivitas Olahraga Frelkulelnsi Pe lrselntase (%) l 

Rultin belrolahrga 14 46,7 

Tidak rultin belrolahraga 16 53,3 

Total 30 100,0 

Belrdasarkan tabell 7, dikeltahu li 

bahwa relspondeln yang tidak pelrnah 

belrolahraga selbanyak 16 orang 

(53,3%), dan relspondeln yang pelrnah 

belrolahraga selbanyak 14 orang 

(46,7%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

relspondeln yang tidak pelrnah 

belrolahraga lelbih banyak dibandingkan 

relspondeln yang pelrnah belrolahraga. 

 

Tabell 8. Distribulsi Frelkulelnsi Pelnggulnaan APD (masker) 

Pelnggulnaan APD Frelkulelnsi Pelrselntase (%) l 

Melnggulnakan APD (maskelr) 3 10,0 

Tidak melnggulnakan APD 

(maskelr) 
27 90,0 

Total 30 100,0 

 

Belrdasarkan tabell 8 dikeltahuli 

bahwa relspondeln yang melnggu lnakan 

APD maskelr selbanyak 3 orang (10,0%), 

seldangkan relspondeln yang tidak 

melnggu lnakan APD maskelr selbanyak 27 

orang (90,0%). Maka dapat disimpu llkan 

bahwa relspondeln yang tidak 

melnggu lnakan APD maskelr lelbih banyak 

dibandingkan relspondeln yang 

melnggu lnakan maskelr. 

 

Tabell 9. Distribulsi Frelkulelnsi Masa Belkelrja 

Masa belkelrja Frelkulelnsi Pelrselntase (%) l 

< 5 tahuln 4 13,3 

5 – 10 tahuln 5 16,7 

> 10 tahuln 21 70,0 

Total 30 100,0 
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Belrdasarkan tabell 9 dikeltahuli 

bahwa relspondeln delngan masa belkelrja 

< 5 tahuln selbanyak 4 orang (13,3%), 

relspondeln delngan masa belkelrja 5 – 10  

 

 

tahuln selbanyak 5 orang (16,7%), dan 

relspondeln delngan masa belkelrja > 10 

tahuln selbanyak 21 orang (70,0%). Maka 

dapat disimpu llkan bahwa mayoritas 

relspondeln dalam pelnellitian ini melmiliki 

masa belkelrja > 10 tahu ln. 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini 

dapat dikeltahu li bahwa selbagian belsar 

relspondeln melmiliki satu lrasi oksigeln 

normal selbanyak 24 orang (80,0%), 

seldangkan 6 orang lainnya (20,0%) 

telrmasu lk dalam katelgori satu lrasi 

oksigeln hipoksia. Adapu ln relspondeln 

(kellompok kontrol-non pelkelrja) melmiliki 

satu lrasi oksigeln selbagian belsar 

relspondeln melmiliki satu lrasi oksigeln 

normal selbanyak 7 orang (70,0%). 

Seldangkan 3 orang (30,0%) telrmasu lk 

dalam katelgori hipoksia.bSatu lrasi 

oksigeln melru lpakan nilai yang 

melnu lnjulkkan kadar oksigeln yang ada di 

dalam darah. Nilai satu lrasi oksigeln 

sangat belrpelngaru lh pada belrbagai 

fu lngsi organ dan jaringan tulbu lh 

manu lsia. Satu lrasi oksigeln yang relndah 

(<95%) dapat melnimbu llkan masalah 

kelselhatan, diantaranya hipokselmia yang 

ditandai delngan selsak napas, 

pelningkatan frelku lelnsi pelrnapasan 

melnjadi 35x/melnit, nadi celpat dan 

dangkal, sianosis selrta pelnu lru lnan 

kelsadaran. Saturasi oksigen dalam 

tubuh dapat dipenegaruhi oleh usia, 

dimana semakin tua seseorang biasanya 

saturasi oksigen akan cendrung menurun 

(Adrian, 2021). 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa tidak ada relspondeln 

yang masu lk dalam katelgori u lsia relmaja, 

11 relspondeln (36,7%) telrmasu lk dalam 

katelgori u lsia delwasa, dan 19 orang 

(63,3%) telrmasu lk dalam katelgori u lsia 

lansia. Maka dapat disimpullkan 

mayoritas relspondeln dalam pelnellitian ini 

belru lsia lansia. Adapu ln u lntulk (kellompok 

kontrol-non pelkelrja) dikeltahu li bahwa 

tidak ada relspondeln yang masu lk dalam 

katelgori u lsia relmaja, 2 relspondeln 

(20,0%) telrmasu lk dalam katelgori u lsia 

delwasa, dan 8 orang (80,0%) telrmasu lk 

dalam katelgori u lsia lansia. Maka dapat 

disimpu llkan mayoritas relspondeln dalam 

pelnellitian ini belru lsia lansia. 

Pelkelrja yang belru lsia lelbih mu ldah 

rellatif melmiliki produ lktivitas yang lelbih 

tinggi apabila dibandingkan delngan 

pelkelrja yang belru lsia lelbih tula (lanju lt), 

karelna pelkelrja yang belru lsia lelbih mu lda 

melmiliki telnaga yang lelbih belsar yang 

sangat dipelrlu lkan dalam pelkelrjaan 

konstru lksi. Hasil analisis u lnivariat 

melnu lnjulkkan bahwa mayoritas 

relspondeln belru lsia lansia. Hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa kelbanyakan 

pelkelrja belru lsia lanju lt u lsia. Lansia 

celndelru lng melngalami masalah 

kelselhatan karelna telrjadi pelnu lru lnan 

fu lngsi fisik dan relntan telrhadap 

pelnyakit.  

Perbedaan biologis antara laki-laki 

dan perempuan mempengaruhi kadar 

hemoglobin dan sebagai penentu 

kapasitas oksigen dalam darah. Laki-laki 

biasanya memiliki hemoglobin yang lebih 

tinggi sehingga cendrung 

mempertahankan saturasi oksigen yang 

lebih baik dibandingkan perempuan 

(Putra & Afriani, 2017). Faktor biologis, 

komdisi kesehtan dan lingkungan juga 

berkontribusi dalam hubungan jenis 

kelamin dengan saturasi oksigen. 

Perempuan sering kali lebih rentan 

terhadap penyakit pernapasan tertentu, 

sedangkan laki-laki lebih terpengaruh 

pada kebiasaan merokok atau kebiasaan 

lain yang mengganggu fungsi paru dan 

menyebabkan penurunan saturasi 

oksigen. Kadar hemoglobin pada laki-laki 

yang lebih tinggi berguna dalam 

mengangkut lebih banyak oksigen 

sehingga dapat berkontribusi pada 

saturasi yang lebih baik (Zahara, 2020). 

Belrdasarkan hasil pe lngolahan data 

dikeltahu li bahwa re lspondeln yang 

melmiliki he lmoglobin tidak normal 

selbanyak 4 orang (13,3%), dan yang 

melmiliki helmoglobin normal se lbanyak 

26 orang (86,7%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa selbagian be lsar 

relspondeln dalam pe lnellitian ini melmiliki 

helmoglobin yang normal. Adapu ln 
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kellompok kontrol non-pelkelrja dikeltahu li 

bahwa relspondeln yang me lmiliki 

helmoglobin tidak normal se lbanyak 2 

orang (20,0%), dan yang me lmiliki 

helmoglobin normal se lbanyak 8 orang 

(80,0%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

selbagian be lsar relspondeln dalam 

pelnellitian ini me lmiliki helmoglobin yang 

normal. 

Helmoglobin ce lndelru lng melngalami 

pelnu lru lnan akibat paparan zat-zat 

belrbahaya, salah satu lnya paparan zat 

belrbahaya asap pe lmbakaran. Sellain itu l, 

pelnu lru lnan helmoglobin dalam tu lbulh ju lga 

dapat diselbabkan ole lh aktivitas tu lbu lh, 

pola makan dan je lnis kellamin. 

Kulrangnya istirahat dan se lring 

belrgadang ju lga melmbu lat kadar 

helmoglobin dalam tu lbu lh melnjadi tulru ln 

dan melnyelbabkan ane lmia. Apabila hal 

ini selring telrjadi, maka tu lbulh tidak dapat 

stabil delngan baik (Manullang et al., 

2022). 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa relspondeln yang 

melmiliki statu ls gizi u lndelrwelight delngan 

hasil IMT nya <18,5 selbanyak 5 orang 

(16,7%), yang melmiliki statu ls gizi 

normowelight delngan hasil IMT nya 18,5 

– 24,9 selbanyak 13 orang (43,3%), yang 

melmiliki statu ls gizi ovelrwelight delngan 

hasil IMT nya 25 – 29,9 selbanyak 11 

orang (36,7%), dan yang melmiliki statu ls 

gizi obelsitas delngan hasil IMT nya ≥30 

selbanyak 1 orang (3,3%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa relspondeln yang 

melmiliki statu ls gizi normowelight lelbih 

banyak dibandingkan statu ls gizi yang 

lain. Adapu ln relspondeln kellompok 

kontrol non-pelkelrja dikeltahu li bahwa 

tidak ada relspondeln yang melmiliki 

statu ls gizi u lndelrwelight, yang melmiliki 

statu ls gizi normowelight selbanyak 8 

orang (80,0%), yang melmiliki statu ls gizi 

ovelrwelight selbanyak 2 orang (20,0%), 

dan tidak ada yang melmiliki statu ls gizi 

obelsitas. Maka dapat disimpu llkan bahwa 

relspondeln yang melmiliki statu ls gizi 

normowelight lelbih banyak dibandingkan 

statu ls gizi yang lain. Statuls gizi yang 

dimiliki olelh pelkelrja belrkaitan elrat 

delngan produ lktivitas. Kelbelradaan gizi 

kelrja pelnting karelna statu ls gizi akan 

melmprelselntasikan ku lalitas fisik selrta 

imu lnitas pelkelrja selbagai komponeln zat 

pelmbangu ln dan masu lkan elnelrgi keltika 

tu lbulh melrasa lellah akibat belkelrja, selrta 

dapat melningkatkan motivasi atau l 

selmangat dalam belkelrja yang akan 

melnelntu lkan produ lktivitas kelrja 

(Nu lrsalam & Rahmawati, 2019).  

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa relspondeln yang bu lkan 

pelrokok selbanyak 11 orang (36,7%), 

relspondeln yang melru lpakan pelrokok 

ringan delngan skor 1 – 199 selbanyak 2 

orang (6,7%), relspondeln pelrokok 

seldang delngan skor 200 – 599 selbanyak 

15 orang (50,0%), dan relspondeln 

pelrokok belrat delngan skor ≥600 

selbanyak 2 orang (6,7%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa relspondeln delngan 

kelbiasaan melrokok katelgori pelrokok 

seldang lelbih banyak dibandingkan 

kelbiasaan melrokok yang lain. Adapuln 

kellompok kontrol non-pelkelrja dikeltahu li 

bahwa tidak ada relspondeln yang bu lkan 

pelrokok, relspondeln yang melru lpakan 

pelrokok ringan selbanyak 1 orang 

(10,0%), relspondeln pelrokok seldang 7 

orang (70,0%), dan relspondeln pelrokok 

belrat 2 orang (20,0%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa relspondeln delngan 

kelbiasaan melrokok katelgori pelrokok 

seldang lelbih banyak dibandingkan 

kelbiasaan melrokok yang lain. Melrokok 

dapat melnanggu l kelrja paru l-paru l yang 

normal, karelna helmoglobin lelbih mu ldah 

melmbawa karbon dioksida melmbelntu lk 

karbonsihelmoglobin daripada melmbawa 

oksigeln. Pelrokok aktif dan orang yang 

melnghisap asap rokok dapat belrakibat 

pada paru l-paru lnya yang lelbih banyak 

melngandu lng karbon monoksida 

dibandingkan oksigeln, selhingga kadar 

oksigeln dalam darah ku lrang lelbih 15% 

daripada kadar oksigeln normal (Putra & 

Afriani, 2017). 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa relspondeln yang tidak 

ru ltin belrolahraga selbanyak 16 orang 

(53,3%), dan relspondeln yang ru ltin 

belrolahraga selbanyak 14 orang 

(46,7%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

relspondeln yang tidak pelrnah 

belrolahraga lelbih banyak dibandingkan 

relspondeln yang pelrnah belrolahraga. 

Adapu ln relspondeln kellompok kontrol 

non-pelkelrja dikeltahu li bahwa relspondeln 

yang pelrnah belrolahraga selbanyak 6 
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orang (60,0%), dan relspondeln yang 

tidak pelrnah belrolahraga selbanyak 4 

orang (40,0%). Maka dapat disimpu llkan 

bahwa relspondeln yang pelrnah 

belrolahraga lelbih banyak dibandingkan 

relspondeln yang tidak pelrnah 

belrolahraga. Olahraga selcara telratu lr 

melmiliki elfelk yang melngu lntulngkan bagi 

kelselhatan telru ltama melmbantu l dan 

melncelgah belrbagai pelnyakit. Kondisi 

fisik melru lpakan kelmampu lan selselorang 

dalam melncapai tu lju lan olahraga yang 

dilaku lkan selcara optimal. Hasil latihan 

julga belrbelda-belda karelna telrgantu lng 

dari ru ltinitas dan produ lktivitas keltika 

mellatih fisik tu lbu lhnya selmakin aktif 

mellaku lkan latihan fisik selmakin tinggi 

julga produ lktivitas dan kelbu lgaran 

selselorang (Puspitasari, 2018) 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa bahwa relspondeln yang 

melnggu lnakan APD maskelr selbanyak 3 

orang (10,0%), seldangkan relspondeln 

yang tidak melnggu lnakan APD maskelr 

selbanyak 27 orang (90,0%). Maka dapat 

disimpu llkan bahwa relspondeln yang tidak 

melnggu lnakan APD maskelr lelbih banyak 

dibandingkan relspondeln yang 

melnggu lnakan maskelr. Adapu ln 

kellompok kontrol non-pelkelrja dikeltahu li 

bahwa sellu lru lh relspondeln dalam 

pelnellitian non pelkelrja ini sellu lru lhnya 

tidak melnggu lnakan APD maskelr. 

Salah satu l cara melnanggullangi 

telrjadinya ganggu lan salu lran pelrnapasan 

atau l kelracu lnan akibat delbu l hasil 

produ lksi adalah delngan melnggu lnakan 

APD. Pelnggu lnaan APD melru lpakan u lpaya 

telrakhir dalam mellindu lngi kelselhatan 

dan kelsellamatan pelkelrja dari potelnsi 

bahaya. Apd u lntu lk melncelgah agar delbu l 

tidak telrhiru lp adalah delngan 

melnggu lnakan maskelr, maskelr telrdiri 

dari belrbagai macam belntu lk selpelrti 

maskelr kain kasa dan relspirator 

seltelngah maskelr. Namu ln selbagian belsar 

telnaga melrasa ku lrang nyaman dalam 

melnggu lnakan maskelr. Pelrasaan 

atau lpuln kellu lhan yang dirasakan 

melmbelrikan relspon belrbelda-belda, 

pelrasaan tidak nyaman telrselbu lt yang 

melngakibatkan telnaga kelrja tidak 

melnggu lnakannya (Ain & Hidayah, 

2010). 

Belrdasarkan hasil pelngolahan data 

dikeltahu li bahwa relspondeln delngan 

masa belkelrja < 5 tahuln selbanyak 4 

orang (13,3%), relspondeln delngan masa 

belkelrja 5 – 10 tahu ln selbanyak 5 orang 

(16,7%), dan relspondeln delngan masa 

belkelrja > 10 tahu ln selbanyak 21 orang 

(70,0%). Maka dapat disimpu llkan bahwa 

mayoritas relspondeln dalam pelnellitian ini 

melmiliki masa belkelrja > 10 tahu ln. Delbu l 

yang telrhiru lp kel dalam tu lbu lh 

melmbu ltu lhkan waktu l yang lelbih lama 

u lntulk dapat melnimbu llkan ganggulan 

pelrnapasan, karelna seltiap jelnis delbu l 

organik mau lpu ln anorganik sampai 

melnyelbabkan kellainan fu lngsi paru l 

melmbu ltu lhkan jangka waktu l yang 

belrbelda, telrgantu lng konselntrasi atau l 

paparan selrta u lku lran partikell delbu l 

telrselbu lt. Masa kelrja dalam ku lru ln waktu l 

yang lelbih lama dapat melnimbu llkan 

risiko ganggu lan paru l. Maka pelrlu l 

dipelrhatikan lelbih lanjult melngelnai 

pelrgantian pelnelmpatan lokasi kelrja 

delngan tu ljulan melnu lru lnkan frelku lelnsi 

tingkat paparan telrhadap telnaga kelrja 

(Putra & Afriani, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

belrjuldull gambaran faktor yang 

melmpelngarulhi satulrasi oksigeln pada 

pelkelrja batul bata di kabulpateln 

pringselwul lampulng 2024, disimpullkan 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi saturasi oksigen pada 

pekerja yaitu usia, status gizi, jenis 

kelamin, kebiasaan merokok, aktivitas 

olahraga, pengunaan APD (masker), 

masa bekerja, dan hemoglobin. 
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